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Abstract: The Effectiveness of Learning Two Stay Two Stray In Terms of
Students' Understanding of Mathematical Concepts. This quasi-experimental
study aimed to examine the effectiveness of cooperative learning models of two
stay two stray type in terms of students’ understanding of mathematical concepts.
The population of this study were all grade eight students of SMP Negeri 1
Pringsewu in even semester academic year of 2018/2019 as many as 151 students
who were distributed into five classes. The research samples were students of
VI1I1.4 as many as 32 students and VII1.5 as many as 29 students class which were
selected by cluster random sampling technique. The design used was the
randomized pretest-posttest control group design. The research data was
collected by using essay test on the circle and obtained test data for students’
understanding of mathematical concepts. The data analysis was carried out by
using the t’-test and proportion test. The results of this study showed that the
cooperative learning model two stay two stray type was not effective in terms of
students' understanding of mathematical concepts.

Keywords: cooperative, effectiveness, two stay two stray, understanding of
mathematical concepts

Abstrak: Efektivitas Pembelajaran Two Stay Two Stray Ditinjau dari
Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini
bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pringsewu semester genap
tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 151 siswa yang terdistribusi dalam lima
kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII1.4 sebanyak 32 siswa dan
VIIL.5 sebanyak 29 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling.
Desain yang digunakan adalah the randomized pretest-posttest control group
design. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tes uraian pada materi
lingkaran dan diperoleh data tes pemahaman konsep matematis siswa. Analisis
data dilakukan menggunakan uji-t" dan uji proporsi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray tidak
efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, kooperatif, pemahaman konsep matematis, two stay two
stray



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah
satu aspek yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan manusia. Melalui
pendidikan, setiap manusia mampu
mengembangkan potensi  dirinya
untuk menghadapi perubahan-per-
ubahan yang terjadi akibat adanya
perkembangan kemajuan teknologi
dan ilmu pengetahuan. Pendidikan
merupakan Kegiatan terencana yang
mampu mengembangkan potensi diri
yang dimiliki oleh setiap individu.
Hal ini sesuai dengan rumusan pada
UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1
Ayat 1 bahwa untuk mengembang-
kan potensi diri yang meliputi
kekuatan spiritual, keagamaan, pe-
ngendalian diri, kepribadian, ke-
cerdasan akhlak mulia, serta Kke-
terampilan lainnya yang diperlukan
dirinya, masyarakat, dan negara
dibutuhkan pendidikan yang me-
rupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan proses belajar
agar siswa aktif dalam mengembang-
kan potensinya.

Untuk mencapai pendidikan
yang dapat membentuk manusia
yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan dibutuhkan suatu pro-
ses pembelajaran. Pembelajaran da-
pat diartikan sebagai proses sosi-
alisasi individu siswa dengan ling-
kungan sekolah, seperti guru, sum-
ber/fasilitas, dan teman sesama
siswa. Pembelajaran merupakan ban-
tuan yang diberikan guru agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada siswa. Hal ini
selaras dengan Permendikbud Nomor
23 Tahun 2016 tentang Standar Pe-
nilaian Pendidikan, Pasal 1 ayat 3
bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi antar siswa dengan siswa
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lainnya, siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu ling-
kungan belajar.

Pada proses pembelajaran
yang terjadi di sekolah terdapat mata
pelajaran yang harus dipelajari oleh
setiap siswa, salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah
adalah matematika. Menurut Suher-
man et al (2003: 25), matematika
merupakan ratu dan pelayan ilmu,
artinya matematika merupakan sum-
ber dari ilmu yang lain, matematika
tumbuh dan berkembang untuk diri-
nya sendiri sebagai suatu ilmu juga
untuk melayani kebutuhan ilmu pe-
ngetahuan dalam pengembangan se-
hingga matematika mempunyai pe-
ranan yang sangat besar dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Matematika merupakan
ilmu universal yang berguna bagi
kehidupan manusia dan memiliki
peran penting dalam memajukan
daya pikir manusia.

Pentingnya pembelajaran ma-
tematika menjadikan matematika se-
bagai mata pelajaran wajib di semua
jenjang pendidikan yang ada di In-
donesia mulai dari sekolah dasar
hingga menengah atas. Bahkan ma-
tematika pun masih akan dipelajari
oleh hampir semua jurusan yang ada
pada pendidikan tinggi, meskipun
kuantitasnya tidak sebanyak pada
pendidikan sekolah. Pentingnya pem-
belajaran matematika tak lepas dari
tujuan-tujuan yang akan dicapainya.
Menurut Permendikbud Nomor 58
Tahun 2014, salah satu tujuan pem-
belajaran matematika adalah mema-
hami konsep matematika, menjelas-
kan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algo-
ritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.
Tujuan tersebut erat kaitannya de-
ngan pemahaman konsep.



Pemahaman konsep merupa-
kan kemampuan dasar matematika
yang harus dimiliki siswa. Menurut
Chiu (muzzayana, 2018: 3), ke-
mampuan pemahaman konsep me-
rupakan kemampuan menangkap pe-
ngertian-pengertian seperti  mampu
mengungkapkan suatu materi yang
disajikan dalam bentuk yang lebih
dipahami, mampu memberikan inter-
pretasi, dan  mampu  meng-
aplikasikannya. Oleh karena itu, pe-
mahaman konsep matematis sangat
penting dimiliki oleh siswa dalam
memecahkan permasalahan-permasa-
lahan matematika.

Pada mata pelajaran mate-
matika di sekolah, konsep yang dia-
jarkan selalu berkaitan dengan kon-
sep pelajaran selanjutnya. Materi ya-
ng sedang dipelajari merupakan sya-
rat untuk mempelajari materi se-
lanjutnya. Hal ini menunjukkan
bahwa penguasaan siswa terhadap
setiap materi yang ada pada mata
pelajaran matematika sangat di-
perlukan. Salah satu cara agar
mempermudah siswa dalam me-
mahami materi selanjutnya yaitu
dengan memiliki pemahaman konsep
matematis yang baik.

Pemahaman konsep matema-
tis sebagian besar siswa di Indonesia
belum optimal. Menurut Setiadi
(Putri, 2017: 3), Berdasarkan hasil
Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) tahun
2011 yang mengevaluasi pendidikan
khususnya hasil belajar matematika
siswa yang berusia 14 tahun pada
jenjang sekolah menengah pertama
meliputi dimensi penilaian kognitif
terdiri atas tiga domain yaitu me-
ngetahui fakta dan prosedur (know-
ing), menggunakan konsep dan me-
mecahkan masalah rutin (applying),
dan penalaran (reasoning). Knowing
relevan dengan seberapa luas konsep
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yang dipahami oleh siswa, semakin
luas pemahaman konsep yang
dimiliki maka semakin besar potensi
siswa mampu memecahkan berbagai
persoalan dalam matematika. Menu-
rut Mullis et al (Putri, 2017: 3), hasil
TIMSS pada tahun 2011 dalam
bidang matematika, Indonesia men-
duduki peringkat 38 dari 42 negara
dengan skor rata-rata 386, dengan
persentase  rata-rata kemampuan
matematis siswa di Indonesia untuk
knowing sebesar 31%, applying
sebesar 23%, dan reasoning sebesar
17%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman konsep matem-
atis siswa Indonesia masih tergolong
rendah dibandingkan dengan negara-
negara lain. Pemahaman konsep
siswa dapat dilihat dengan tercapai-
nya indikator-indikator dari pema-
haman konsep. Menurut peraturan
Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/
Kep/PP/2004 tanggal 11 November
2001 (Harja, 2011), yaitu siswa dapat
(1) menyatakan ulang sebuah kon-
sep, (2) memberi contoh dan non
contoh dari konsep, (3) meng-
Klasifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya,
(4) menyajikan konsep dalam ber-
bagai bentuk representasi matematis,
(5) mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup dari suatu konsep,
(6) menggunakan, memanfaatkan
dan memilih prosedur tertentu, dan
(7) mengaplikasikan konsep atau al-
goritma ke pemecahan masalah.

SMP Negeri 1 Pringsewu me-
rupakan sekolah yang memiliki siswa
dengan pemahaman konsep ma-
tematis yang rendah. Hal ini ber-
dasarkan hasil wawancara pada
penelitian pendahuluan hari Senin
tanggal 24 September 2018 dengan
guru matematika dan pengamatan
terhadap siswa di SMP Negeri 1
Pringsewu  diperoleh  informasi



bahwa kurikulum yang digunakan
adalah  Kurikulum 2013 namun
dalam pelaksanaanya belum sesuai
Kurikulum 2013 sebab proses pem-
belajaran yang berlangsung masih
berpusat pada guru. Pembelajaran
yang masih terpusat pada guru ini
menjadikan siswa kurang tertarik
untuk  memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh guru saat
proses pembelajaran berlangsung.
Akhirnya, siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi dan soal-
soal yang berkaitan dengan materi
tersebut karena mereka hanya ter-
paku dengan apa yang dijelaskan
oleh guru saja, sehingga pemahaman
konsep siswa menjadi kurang opti-
mal. Hal tersebut dapat diketahui dari
prestasi belajar siswa masih ter-
golong rendah. Rata-rata nilai ujian
mid semester ganjil tahun ajaran
2018/2019 mata pelajaran matema-
tika yang diperoleh siswa kelas VIII
yaitu 64,4 dengan persentase soal-
soal yang digunakan sebesar 60%
merupakan soal-soal pemahaman
konsep matematis. Sementara kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah tersebut untuk
mata pelajaran matematika adalah
78.

Model pembelajaran koope-
ratif merupakan suatu model pem-
belajaran yang mengarahkan siswa
untuk berperan aktif dalam me-
nyelesaikan masalah yang ada di
kelompoknya secara bersama. Selain
itu, pembelajaran kooperatif dapat
membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep yang sulit dipahami
dan dimaknai serta menumbuhkan
kemampuan kerja sama dan me-
ngembangkan sikap sosial siswa.
Menurut Parker (Pamungkas, 2017:
4), kelompok kecil kooperatif seba-
gai suasana pembelajaran dimana
para siswa saling berinteraksi dalam
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kelompok-kelompok kecil untuk me-
ngerjakan tugas akademik dalam
mencapai tujuan bersama.

Model pembelajaran koope-
ratif memiliki beberapa tipe pem-
belajaran, salah satu tipe yang mem-
bentuk kepercayaan diri siswa, mem-
berikan waktu berfikir siswa, men-
dorong siswa berkomunikasi dan ber-
interaksi dalam kelompok maupun
kelas adalah pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray atau TSTS.
Menurut Putri  (2017: 6), pem-
belajaran kooperatif tipe TSTS ada-
lah pembelajaran yang dalam pro-
sesnya membagi siswa ke dalam ke-
lompok-kelompok kecil beranggota-
kan empat orang yang kemudian
akan berpencar menjadi dua bagian,
dimana dua akan pergi ke kelompok
lain untuk bertamu dan dua yang
tinggal akan menyajikan materi
untuk tamu yang berkunjung di ke-
lompok mereka. Pembelajaran koo-
peratif tipe TSTS menekankan pada
aktivitas siswa untuk berdiskusi,
membagikan, menerima, dan me-
nyajikan informasi pelajaran secara
berpasangan dengan menjadi tamu
dan menjadi penyaji untuk tamunya.
Dalam model ini, guru tidak me-
nyampaikan banyak informasi kepa-
da siswa melainkan siswa dituntut
aktif dan mandiri dalam mempelajari
materi yang diberikan. Dengan kata
lain, pembelajaran kooperatif tipe
TSTS memberikan kesempatan bagi
siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena
itu, pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dinilai mampu meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa.

Banyak peneliti yang telah
melakukan penelitian mengenai efek-
tivitas model pembelajaran TSTS di-
tinjau dari pemahaman konsep akan
tetapi penelitian tersebut dilakukan
pada KTSP. Menurut Putri (2017:



55), model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS tidak efektif ditinjau dari
pemahaman konsep matematis sebab
siswa yang memiliki pemahaman
konsep matematis terkategori baik
belum mencapai proporsi yang
diharapkan. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang telah di-
lakukan vyaitu penelitian ini di-
laksanakan dalam Kurikulum 2013.
Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian efek-
tivitas model pembelajaraan koo-
peratif tipe TSTS ditinjau dari pe-
mahaman konsep matematis.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Pringsewu sebanyak 151 siswa
yang terdistribusi ke dalam 5 kelas
yaitu kelas VIIL.1 hingga kelas
VIIL5. Semua kelas VIII di SMP
Negeri 1 Pringsewu diajar oleh guru
yang sama dan tidak adanya kelas
unggulan. Pengambilan sampel dila-
kukan dengan menggunakan teknik
cluster random sampling yang me-
rupakan teknik pengambilan sampel
secara acak dari beberapa kelompok
tertentu. Kemudian terpilihlah dua
kelas yaitu kelas VIII.4 dan VIIL5
sebagai kelas sempel. Kelas VIIl.4
berjumlah 32 siswa sebagai kelas
eksperimen yang mengikuti pem-
belajaran TSTS dan kelas VIIL.5 ber-
jumlah 29 siswa sebagai kelas kon-
trol yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian semu yang terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel ter-
ikat. Variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu model pembelajaran, se-
dangkan variabel terikatnya yaitu
pemahaman konsep matematis. De-
sain yang digunakan adalah the
randomized pretest-posttest control
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group design. Desain ini melibatkan
dua kelompok subjek penelitian.
Pemberian pretest dilakukan sebelum
diberikan perlakuan untuk mendapat-
kan data pemahaman konsep mate-
matis awal siswa, sedangkan pem-
berian posttest dilakukan setelah di-
berikan perlakuan untuk mendapat-
kan data pemahaman konsep mate-
matis akhir siswa.

Prosedur dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan akhir.
Data penelitian ini berupa (1) data
pemahaman konsep matematis awal
yang dicerminkan oleh skor pretest,
(2) data pemahaman konsep mate-
matis akhir dicerminkan oleh skor
posttest, dan (3) data peningkatan
skor (gain) pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Semua data
tersebut merupakan data kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ad-
alah teknik tes. instrumen yang di-
gunakan dalam penelitian ini yaitu
tes. Tes yang digunakan berupa soal
uraian pada materi lingkaran yang
terdiri dari lima butir soal untuk
pretest dan posttest. Soal pretest
merupakan soal yang sama dengan
posttest. Tes ini diberikan kepada sis-
wa secara individual untuk mengukur
pemahaman konsep matematis yang
diberikan kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebelum dan
setelah perlakuan. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
(1) menyatakan ulang suatu konsep,
(2) memberi contoh dan non contoh
dari konsep, (3) mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat ter-
tentu, (4) menggunakan, memanfaat-
kan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, dan (5) meng-
aplikasikan konsep ke dalam pe-
mecahan masalah.



Dalam penelitian ini, validitas
yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada validitas isi. Suatu
tes dikategorikan valid jika butir-
butir soal tes sesuai dengan kom-
petensi dasar dan indikator pem-
belajaran yang diukur. Penilaian
terhadap kesesuaian isi tes dengan
Kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa
yang digunakan dengan kemampuan
bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar checklist oleh
guru mitra. Hasil penilaian terhadap
tes pemahaman konsep matematis
menunjukkan bahwa tes yang di-
gunakan telah memenuhi validitas
isi.

Selanjutnya, Setelah instru-
men tes dinyatakan valid, maka di-
lakukan uji coba soal pada siswa di
luar sampel yaitu pada kelas IX.6.
Data yang diperoleh dari hasil uji
coba kemudian diolah dengan ban-
tuan Software Microsoft Excel 2010
untuk mengetahui reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran butir
soal.

Hasil uji coba menunjukkan
bahwa instrumen tes memiliki ko-
efisien reliabilitas sebesar 0,77 yang
berarti bahwa instrumen tes reliabel.
Kriteria daya pembeda instrumen
baik serta tingkat kesukarannya cu-
kup. Dengan demikian, instrumen tes
pemahaman konsep matematis layak
digunakan untuk mengumpulkan da-
ta penelitian.

Pada penelitian ini terdapat
dua hipotesis yang diuji. Hipotesis
pertama, peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran kooperatif tipe
TSTS lebih tinggi dari pada pe-
ningkatan pemahaman konsep mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Hipotesis
kedua, persentase siswa yang me-
miliki pemahaman konsep matematis

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 2, Juni 2019, Halaman 289
ISSN: 2338-1183

terkategori baik lebih dari 60% ba-
nyaknya siswa yang mengikuti mo-
del pembelajaran kooperatif tipe
TSTS. Siswa dikatakan memiliki pe-
mahaman konsep matematis terka-
tegori baik apabila memperoleh nilai
yang melebihi KKM.

Sebelum dilakukan uji hipo-
tesis penelitian, dilakukan analisis
terlebih dahulu terhadap data pe-
mahaman konsep matematis awal
siswa pada kedua sampel. Tujuan
analisis data pemahaman konsep
matematis awal siswa pada kedua
sampel adalah untuk mengetahui
apakah data pemahaman konsep
matematis awal siswa pada kedua
sampel sama atau tidak.

Sebelum dilakukan uji per-
bedaan data pemahaman konsep ma-
tematis awal, dilakukan uji norma-
litas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji normalitas me-
nunjukkan data pemahaman konsep
matematis awal siswa yang meng-
ikuti pembelajaran TSTS dan kon-
vensional berasal dari populasi ber-
distribusi normal. Karena data ber-
distribusi normal, maka dilanjutkan
dengan uji homogenitas meng-
gunakan uji-F. Hasil uji homogenitas
menunjukkan data pemahaman kon-
sep matematis awal siswa yang me-
ngikuti pembelajaran TSTS dan kon-
vensional memiliki varians yang
sama. Karena data pemahaman kon-
sep matematis awal siswa yang me-
ngikuti pembelajaran TSTS dan kon-
vensional berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama, analisis berikut-
nya adalah menguji perbedaan data
pemahaman konsep matematis awal
siswa dengan menggunakan uji-t.
Berdasarkan uji-t dengan taraf si-
gnifikan «a = 0,05 diperoleh nilai
thitung = —2,76 < tigper = 1,67
Dengan demikian, data pemahaman



konsep matematis awal siswa kelas
TSTS sama dengan data pemahaman
konsep matematis awal siswa kelas
konvensional. Dengan demikian, da-
ta yang digunakan untuk analisis
hipotesis pertama adalah data gain
pemahaman konsep matematis siswa.

Sebelum dilakukan uji hipo-
tesis pertama, dilakukan uji nor-
malitas menggunakan uji Kolmo-
gorov-Smirnov. Hasil uji normalitas
menunjukkan data gain pemahaman
konsep matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran TSTS dan kon-
vensional berasal dari populasi ber-
distribusi normal. Karena data ber-
distirubi normal, maka dilanjutkan
dengan uji homogenitas menggu-
nakan uji-F. Hasil uji homogenitas
menunjukkan data gain pemahaman
konsep matematis awal siswa yang
mengikuti pembelajaran TSTS dan
konvensional memiliki varians yang
berbeda. Karena data gain pema-
haman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TSTS dan
konvensional berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan
memiliki varians yang berbeda, ana-
lisis hipotesis pertama menggunakan
uji-t’.

Data yang digunakan dalam
pengujian dalam hipotesis kedua
adalah nilai pemahaman konsep ma-
tematis akhir siswa yang mengikuti
pembelajaran TSTS yang diperoleh
dari perubahan skor menjadi nilai.
Sebelum dilakukan uji hipotesis
kedua atau uji proporsi, dilakukan uji
normalitas menggunakan uji Kol-
mogorov-Smirnov. Hasil uji norma-
litas menunjukkan nilai pemahaman
konsep matematis akhir siswa yang
mengikuti pembelajaran TSTS ber-
asal dari populasi berdistribusi nor-
mal. Karena nilai pemahaman kon-
sep matematis akhir  siswa yang
mengikuti pembelajaran TSTS ber-
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asal dari populasi yang berdistribusi
normal, analisis hipotesis kedua
menggunakan uji statistik z.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pemahaman konsep
matematis awal pada kelas TSTS dan
kelas konvensional diperoleh dari
hasil pretest. Hasil pretest tersebut
dianalisis untuk mengetahui apakah
data pemahaman konsep matematis
awal siswa pada kedua kelas sampel
tersebut sama atau tidak. Dari
pengumpulan data yang telah di-
lakukan, diperoleh data pemahaman
konsep matematis awal pada kedua
kelas yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Pemahaman Konsep
Matematis Awal

Rata Simpangan

TSTS 3,94 4,40
Konvensional 6,66 3,11
Keterangan:

TSTS = Two Stay Two Stray

Berdasarkan Tabel 1, rata-
rata untuk data pemahaman konsep
matematis awal siswa kelas TSTS
lebih rendah dari kelas konvensional.
Selisih rata-rata dari kedua kelas
adalah 2,72. Selanjutnya, simpangan
baku untuk data pemahaman konsep
matematis awal siswa pada kelas
TSTS lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa pada kelas konven-
sional. Perbedaan simpangan baku
dari kedua kelas adalah 1,29. Data
simpangan baku tersebut menunjuk-
kan bahwa penyebaran data pema-
haman konsep matematis awal pada
kelas TSTS lebih beragam di-
bandingkan dengan kelas konven-
sional.



Data pemahaman konsep
matematis akhir pada kelas TSTS
dan kelas konvensional diperoleh
dari hasil posttest. Hasil posttest
tersebut dianalisis untuk mengetahui
apakah data pemahaman konsep
matematis akhir siswa pada kedua
kelas sampel tersebut sama atau
tidak. Dari pengumpulan data yang
telah dilakukan, diperoleh data
pemahaman konsep matematis akhir
pada kedua kelas yang disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Data Pemahaman Konsep
Matematis Akhir
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tematis siswa pada kelas TSTS dan
kelas konvensional disajikan dalam
Tabel 3.

Tabel 3. Data Skor Peningkatan
Pemahaman konsep Ma-

tematis
Rata- Simpangan
Kelas rata baku
TSTS 0,72 0,16
Konvensional 0,56 0,28

Rata- Simpangan

Kelas rata Baku
TSTS 34,09 4,86
Konvensional 28,03 10,89

Berdasarkan Tabel 2, rata-
rata data pemahaman konsep mate-
matis akhir siswa pada kelas TSTS
lebih tinggi daripada kelas konven-
sional. Selisih rata-rata dari kedua
kelas adalah 6,06. Selanjutnya, sim-
pangan baku untuk data pemahaman
konsep matematis akhir siswa pada
kelas TSTS lebih rendah di-
bandingkan dengan siswa pada kelas
konvensional. Perbedaan simpangan
baku dari kedua kelas adalah 6,03.
Data simpangan baku tersebut
menunjukkan bahwa penyebaran da-
ta pemahaman konsep matematis ak-
hir pada kelas konvensional lebih
beragam dibandingkan dengan kelas
TSTS.

Data skor peningkatan pema-
haman konsep dianalisis untuk me-
ngetahui apakah data skor pe-
ningkatan pemahaman konsep mate-
matis siswa pada kedua kelas ter-
sebut sama atau tidak. Data skor
peningkatan pemahaman konsep ma-

Berdasarkan Tabel 3, rata-
rata skor peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran TSTS lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa Yyang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Selisih rata-rata dari kedua kelas
adalah 0,16. Selanjutnya, simpangan
baku skor peningkatan siswa pada
kelas konvensional lebih tinggi
daripada simpangan baku skor pe-
ningkatan siswa pada kelas TSTS.
Perbedaan simpangan baku dari ke-
dua kelas adalah 0,12. Data sim-
pangan baku tersebut menunjukkan
bahwa penyebaran skor peningkatan
siswa pada kelas konvensional lebih
beragam dibandingkan dengan pada
kelas TSTS.

Berdasarkan hasil uji norma-
litas dan homogenitas, diketahui bah-
wa data gain pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas TSTS
dan kelas konvensional berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
dan memiliki varians yang berbeda.
Dengan demikian, uji hipotesis yang
dilakukan adalah menggunakan uji-
t’. Dengan menggunakan program
Microsoft Excel 2010, dengan taraf
signifikan a = 0,05 diperoleh nilai
t' =2,76 dan kriteria pengujian
-1,70<t' < 1,70 karena t' =
2,76 > 1,70. Hal ini berarti bahwa



rata-rata skor peningkatan pema-
haman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembejaran TSTS lebih
tinggi daripada rata-rata skor pe-
ningkatan pemahaman konsep ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Dengan de-
mikian, peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran TSTS lebih tinggi
daripada peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional.
Analisis setiap indikator pe-
mahaman konsep matematis ber-
tujuan untuk mengetahui pencapaian
setiap indikator. Analisis setiap in-
dikator dilakukan pada data skor
pretest dan skor posttest pada kelas
TSTS dan kelas konvensional. Ada-
pun hasil analisis pencapaian setiap
indikator pemahaman konsep pada
kelas TSTS disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pencapaiaan indikator
pemahaman konsep ma-
tematis kelas TSTS

. Awal  Akhir
Indikator (%) (%)
Menyatakan ulang 156  75.69
suatu konsep
Mengklasifikasikan
objek-objek
menurut  sifat-sifat 0.00 6146
tertentu

Memberi  contoh

dan non contoh 31.25 88.54
dari konsep

Menggunakan,

memanfaatkan, dan

memilih  prosedur 14.38  78.54
atau operasi
tertentu
Mengaplikasikan
konsep atau
pemecahan
masalah

9.38  69.79
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Hasil analisis pencapaian
setiap indikator pemahaman konsep
pada kelas konvensional disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Pencapaiaan indikator
pemahaman konsep ma-
tematis kelas konvensi-
onal

Indikator Awal - Akhir

(%) (%)

Menyatakan ulang

13,22 61,49
suatu konsep

Mengklasifikasikan
objek-objek menurut 0,00 59,77
sifat-sifat tertentu

Memberi contoh dan
non contoh dari 8,05 59,77
konsep

Menggunakan,
memanfaatkan, dan

- 22,99 66,90
memilih  prosedur
atau operasi tertentu
Mengaplikasikan
konsep atau 9.77 55,75
pemecahan masalah
Rata-rata 10,80 60,74

Rata-rata 11,31 74,81

Berdasarkan analisis yang
dilakukan, diketahui bahwa dari 32
siswa di kelas TSTS terdapat 12 sis-
wa yang memiliki pemahaman kon-
sep matematis terkategori baik de-
ngan nilai akhir > 78. Berdasarkan
hasil pengujian proporsi dengan taraf
signifikan a« = 0,05 diperoleh nilai
Znitung = —2,50 dan zps_o = 1,74
, Karena zpjpyng < Zgs-o. Hal ini
berarti bahwa persentase siswa kelas
TSTS yang memiliki pemahaman
konsep matematis terkategori baik
sama dengan 60% jumlah siswa
kelas TSTS.

Pada Tabel 4 dan Tabel 5
terlihat bahwa rata-rata pencapaian
awal indikator pemahaman konsep



matematis siswa pada kelas TSTS
lebih tinggi daripada siswa kelas
konvensional. Demikian juga, pen-
capaian akhir indikator pemahaman
konsep matematis siswa kelas TSTS
lebih tinggi daripada kelas kon-
vensional. Pada setiap indikator pe-
mahaman konsep matematis, terlihat
bahwa perbedaan pencapaian akhir
indikator pada kelas TSTS dan kon-
vensional cukup besar. Hal ini me-
nunjukkan bahwa setelah pem-
belajaran, siswa pada kelas TSTS
memiliki pemahaman konsep mate-
matis yang lebih baik daripada kelas
konvensional.

Pada indikator menyatakan
ulang suatu konsep, persentase pen-
capaian indikator tersebut sebelum
pembelajaran pada kelas TSTS lebih
rendah daripada konvensional. Akan
tetapi  setelah  dilakukan  pem-
belajaran pada masing-masing kelas,
persentase pencapaian indikator me-
nyatakan ulang suatu konsep kelas
TSTS menjadi lebih tinggi daripada
konvensional. Pada indikator lain-
nya, persentase pencapaian indikator
kelas TSTS mengalami peningkatan
yang lebih tinggi daripada kelas kon-
vensional. Hal ini menunjukkan bah-
wa pembelajaran kelas TSTS mem-
bentuk pemahaman konsep mate-
matis yang lebih baik daripada kon-
vensional.

Pada Tabel 4 dan Tabel 5,
rata-rata pencapaian indikator pe-
mahaman konsep matematis siswa
pada kelas TSTS dan kelas
konvensional mengalami peningka-
tan. Rata-rata kelas TSTS meningkat
sebesar 63,50%, sedangkan rata-rata
kelas konvensional meningkat sebe-
sar 49,94%. Berdasarkan peningka-
tan rata-rata pencapaian indikator,
disimpulkan bahwa peningkatan pen-
capaian indikator pemahaman kon-

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 2, Juni 2019, Halaman 293
ISSN: 2338-1183

sep matematis kelas TSTS lebih ting-
gi daripada kelas konvensional.

Hasil analisis uji hipotesis
pertama menunjukkan bahwa pe-
ningkatan pemahaman konsep mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran TSTS lebih tinggi daripada
peningkatan pemahaman konsep ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Selanjutnya,
hasil analisis uji hipotesis kedua me-
nunjukkan bahwa persentase siswa
yang memiliki pemahaman konsep
matematis terkategori baik pada
siswa yang mengikuti pembelajaran
TSTS sama dengan 60% jumlah
siswa.

Pencapaian indikator pada
pembelajaran TSTS mengalami pe-
ningkatan yang lebih tinggi daripada
pembelajaran konvensional. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa pem-
belajaran TSTS dapat membentuk
pemahaman konsep matematis lebih
baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hal ini
dikarenakan pada pembelajaran
TSTS, siswa dibiasakan untuk me-
nyelesaikan masalah secara ber-
kelompok dan masing-masing ke-
lompok melakukan pertukaran infor-
masi dengan 2 orang berkunjung ke
kelompok lain dan kembali ke ke-
lompok awal untuk mencocokan
informasi yang diperoleh dari kun-
jungan. Hal tersebut ini sejalan de-
ngan pendapat Pradhana (2013: 662)
yang menyatakan bahwa pem-
belajaran kooperatif tipe TSTS mem-
berikan kesempatan pada setiap
kelompok untuk saling bertukar
informasi dengan kelompok-kelom-
pok lain.

Berdasarkan pengamatan saat
pelaksanaan penelitian, siswa yang
mengikuti pembelajaran TSTS ter-
lihat cukup aktif dalam belajar. Ke-
terlibatan siswa dalam belajar terlihat



dari tahap mendiskusikan LKK da-
lam kelompok. Saat berdiskusi, siswa
cukup antusias dalam menyelesaikan
masalah dalam LKK. Tahap ini
memberikan kebebasan siswa dalam
menyelesaikan LKK sekaligus mem-
bentuk pemhaman konsep matematis.
Usai diskusi dalam kelompok, selan-
jutnya tahap berpencar. Pada tahap
ini, sesuai arahan guru dua siswa
yang berkunjung ke kelompok lain
maupun siswa yang tinggal dike-
lompoknya merupakan dua siswa
yang masing-masing terdiri dari satu
siswa berkemampuan rendah dan
satu siswa berkemampuan tinggi.
Akibatnya, antusiasme siswa saat
proses pencarian informasi Yyang
diperlukan dalam kelompok lain
cukup baik dengan cara bertukar
pikiran dan bertanya pada kelompok
yang dikunjungi. Setelah selesai
berkunjung, siswa ke kelompok
masing-masing. Pada tahap ini, ter-
lihat siswa dalam kelompoknya kem-
bali mendiskusikan LKK dan men-
cocokkan informasi-informasi yang
diperoleh dari hasil berkunjung ke
kelompok lain. Tahap terakhir adalah
perwakilan satu kelompok mem-
presentasikan hasil kerjanya kepada
teman sekelasnya. Pada tahap ini,
terlihat siswa yang menjadi peserta
presentasi cukup aktif dalam ber-
tanya maupun kelompok yang pre-
sentasi dalam menjawab pertanyaan
peserta. Dengan demikian, pem-
belajaran TSTS menuntut siswa
untuk selalu melakukan pengulangan
pemhaman konsep matematis.
Berbeda dengan pembelajar-
an TSTS, siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional terlihat pasif
sebab siswa dituntut untuk bekerja
secara individu sehingga kurang
diberi kesempatan untuk aktif ber-
diskusi dan mengemukakan gagasan
dengan temannya. Siswa yang me-
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miliki kemampuan rendah terlihat
mengalami kesulitan untuk meng-
ikuti pembelajaran karena kurang
interaksi satu sama lain membuat
gagasan dan ide tidak beragam untuk
menyelesaikan masalah yang diberi-
kan. Saat merasa kesulitan terdapat
beberapa siswa cenderung tidak mau
bertanya kepada guru maupun te-
mannya. Hal tersebut mengakibatkan
pembelajaran konvensional kurang
mampu mendorong siswa untuk me-
ngembangkan pemahaman konsep
matematis. Akibatnya, persentase
pencapaian setiap indikator pema-
haman konsep matematis pada pem-
belajaran konvensional lebih rendah
daripada pembelajaran TSTS.

Pada pretest, rata-rata pen-
capaian indikator pemahaman kon-
sep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran TSTS lebih tinggi di-
bandingkan rata-rata pencapaian in-
dikator pemahaman konsep matema-
tis siswa yang mengikuti pembelajar-
an konvensional. Pencapaian indika-
tor tertinggi pada kelas TSTS se-
belum pembelajaran yaitu memberi
contoh dan non contoh dari konsep.
Pencapaian indikator tertinggi pada
kelas konvensional sebelum pem-
belajaran yaitu menggunakan, me-
manfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu. Hal tersebut
menunjukkan indikator pemahaman
konsep matematis yang dikuasai
kedua kelas sebelum pembelajaran
berbeda. Pada posttest, pencapaian
setiap indikator pemahaman konsep
matematis pada kedua kelas menga-
lami peningkatan. Setelah dilakukan
pembelajaran, pencapaian tiap-tiap
indikator pemahaman konsep mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran TSTS lebih tinggi daripada
pencapaian tiap-tiap indikator pe-
mahaman konsep matematis siswa



yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.

Berdasarkan pengamatan da-
lam pelaksanaan penelitian, terdapat
beberapa kendala yang menyebabkan
persentase siswa yang memiliki pe-
mahaman konsep matematis siswa
terkategori baik yang mengikuti
pembelajaran TSTS sama dengan
60%. Pada tahap pembagian LKK
saat pertemuan pertama, siswa yang
terbiasa dengan pembelajaran kon-
vensional terlihat binggung karena
mereka tidak pernah mendapatkan
LKK dalam proses pembelajaran se-
belumnya. Untuk menangani hal ter-
sebut, guru memberikan penjelasan
terlebih dahulu agar siswa dapat
lebih mudah memahami LKK yang
diberikan. Pada pertemuan selanjut-
nya, siswa mulai terbiasa dalam
mengerjakan LKK meskipun masih
ada beberapa siswa yang bertanya
tentang pengerjaan LKK selama
pembelajaran TSTS berlangsung.

Saat diskusi kelompok masih
banyak siswa yang kesulitan dalam
mencari informasi untuk mengerja-
kan LKK. Siswa cenderung bertanya
pada guru. Untuk mengatasi hal ini,
guru memberikan pertanyaan penun-
tun untuk siswa. Beberapa siswa
yang berkemampuan rendah dalam
kelompok kurang berani meng-
ungkapkan pendapat selama diskusi
berlangsung. Hal ini sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Nurhanura-
wati (2011: 160) bahwa siswa yang
berkemampuan rendah cenderung
jarang bertanya dan mengungkapkan
pendapat saat mengikuti pembelajar-
an kooperatif. Padahal sikap aktif
siswa diperlukan agar pembelajaran
kooperatif dapat berjalan dengan
baik.

Pada tahap berpencar, bebe-
rapa kali ditemui kelompok yang
hanya menyalin hasil pekerjaan ke-
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lompok yang dikunjungi. Hal ini ter-
jadi karena orientasi siswa adalah
menyelesaikan permasalahan yang
ada pada LKK, bukan bertukar in-
formasi seperti yang diharapkan da-
lam pembelajaran TSTS. Pada tahap
ini juga sering terjadi kendala ketika
siswa yang bertamu dan siswa yang
dikunjungi lebih memilih untuk tidak
mendiskusikan kegiatan-kegiatan da-
lam LKK, sehingga pertukaran infor-
masi menjadi kurang maksimal.
Setelah tahap berpencar se-
lesai dilakukan, siswa kembali ke ke-
lompok awal. Pada tahap ini sering
ditemui siswa yang pergi ke kelom-
pok lain tidak menjelaskan apa yang
telah didapatkan dari hasil kun-
jungannya, mereka hanya terfokus-
kan pada masalah-masalah yang
belum selesai dikerjakan dan me-
lanjutkan untuk mengerjakan LKK.
Hal ini menyebabkan kurang ter-
bangunnya komunikasi antar anggota
dan tidak terbentuknya sikap tang-
gung jawab perseorangan terhadap
anggota kelompok yang lain. Tahap
terakhir adalah presentasi kelompok.
Pada pertemuan pertama dan kedua,
tahap ini tidak berjalan seperti yang
telah  peneliti  harapkan karena
kurangnya waktu dan keberanian
siswa dalam menyampaikan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas
namun pada pertemuan selanjutnya
tahap ini berjalan tanpa kendala.
Kurang terbangunnya sikap
saling ketergatungan yang positif an-
tar siswa, tanggung jawab per-
seorangan terhadap anggota kelom-
poknya, dan juga komunikasi antar
anggota kelompok menyebabkan
pembelajaran TSTS ini berjalan ku-
rang maksimal sehingga hasil belajar
yang didapatkan juga kurang mak-
simal. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Lie (mahardika, 2013: 15),
bahwa untuk mencapai hasil yang



maksimal dalam pembelajaran koo-
peratif ada lima unsur dasar yang
harus diterapkan, yaitu (1) saling
ketergantungan positif, (2) tanggung
jawab perseorangan, (3) tatap muka,
(4) komunikasi antara anggota, dan
(5) evaluasi proses kelompok. Se-
jalan dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Mahardika (2013:43)
yang menyebutkan bahwa untuk
mendapatkan hasil yang optimal dari
penerapan pembelajaran TSTS, maka
setiap 5 unsur dasar pembelajaran
kooperatif tersebut harus berjalan
dengan baik dan kemampuan guru
dalam mengelola kelas dan pem-
belajaran sangat diperlukan.

Model pembelajaran TSTS
dapat berjalan baik apabila karak-
teristik siswa yang ada di dalam
kelas cenderung aktif dalam ber-
diskusi, seperti berani dalam meng-
ungkapkan pendapat, mandiri dalam
mencari sumber belajar, memiliki
kerja sama yang baik sesama siswa,
dan juga memiliki sifat ke-
tergantungan positif sesama siswa.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Alfionita (2014: 39) yang me-
nyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatf tipe TSTS tidak dapat
berjalan dengan baik, apabila di
dalam kelas terdapat sebagian siswa
yang tidak percaya diri. Ke-
terampilan guru dalam mengatur
waktu dengan efektif agar pem-
belajaran berjalan dengan baik juga
dibutuhkan dalam penerapan pem-
belajaran TSTS.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, peningkatan pe-
mahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran TSTS
lebih tinggi daripada peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
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vensional. Akan tetapi, persentase
siswa yang memiliki pemahaman
konsep matematis terkategori baik
pada siswa yang mengikuti pem-
belajaran  kooperatif tipe TSTS
belum mencapai persentase yang
diharapkan, yaitu lebih dari 60% dari
jumlah siswa. Dengan demikian,
pembelajaran kooperatif tipe TSTS
tidak efektif ditinjau dari pemahaman
konsep matematis.
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